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 Permasalahan yang ditemukan adalah masih banyaknya anak usia dini di 
TK As-Salam yang belum memiliki kemampuan mengenal huruf hijaiyah 
sebagaimana yang diharapkan, sehingga masih banyak anak yang kemampuannya 
dalam mengenal huruf hijaiyah dikategorikan belum berkembang.Melalui 
penelitian penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dan menganalisis 
kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah di 
TK As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Rumusan 
masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana kreativitas guru dalam 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah?. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Sumber datanya adalah kepala TK, guru, dan siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, yang 
kemudian hasilnya dianalisis dengan menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah kretaivitas guru dapat 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak usia dini khususnya 
di TK As-Salam Branti Raya, Kecamatan Natar, Kebupaten Lampung Selatan. 
Kesimpulan tersebut beradasrkan temuan Pada umumnya guru di TK As-Salam 
cukup kreatif seperti  senantiasa mengembangkan kompetensinya secara terus 
menerus, mampu belajar mandiri, memanfaatkan setiap waktunya untuk berkreasi, 
mampu menciptakan suasana belajar baru dan berbeda di dalam kelas, senantiasa 
dinanti dan dirindukan oleh peserta didik, menggunakan metode pembelajaran 
baru, mampu menjadikan hal yang rumit atau kompleks menjadi lebih mudah dan 
simpel, mampu memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media dan alat di TK 
As-Salam Branti Raya, Kecamatan Natar, Kebupaten Lampung Selatan. 
Kemampuan mendengarkan dan mengucapkan huruf hijaiyah sudah mampu 
berkembang dengan baik. Kemampuan membaca dan menulis huruf hijaiyah juga 
sudah berkembang sesuai harapan. 
 













                                  
                  
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menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
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A. Penegasan Judul 
Penelitian ini berjudul ”Kreativitas Guru dalam Mengembangkan 
Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah di Taman Kanak-Kanak As-Salam Branti 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan”. Agar memudahkan dalam 
memahami judul tersebut, berikut akan dijelaskan mengenai judul dalam 
penelitian ini: 
1. Kreativitas guru adalah kemampuan guru dalam menciptakan sesuatu 
gagasan-gagasan atau ide-ide baru. 
2. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah adalah kemampuan anak usia dini 
mengenal huruf arab yang dimulai dari alif sampai ya. 
3. Anak usia dini dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 adalah kelompok manusia yang berusia 0 sampai 
dengan 6 tahun. Penelitian ini dibatasi pada anak usia dini berusia 5 – 6 
tahun. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan 
kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah di 
Taman Kanak-Kanak As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 
Selatan adalah kemampuan guru dalam menciptakan gagasan-gagasan atau ide-ide 
baru dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah yang dimulai 




B. Alasan Memilih Judul 
Alasan peneliti melakukan penelitian tentang “Kreativitas Guru dalam 
Mengembangkan kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah di TK As-Salam Branti 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan”, selain dikarenakan sesuai dengan 
program studi peneliti yaitu pendidikan guru AUD, hasil penelitian awal di TK 
As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan banyak yang 
mengalami kesulitan dalam mengenal huru hijaiyah dengan baik. Hal ini 
dikarenakan guru di TK tersebut kurang kreatif dalam mengajarkan huruf 
hijaiyah. Berdasarkan beberapa alasan tersebut, maka penting kiranya dilakukan 
penelitian lebih lanjut dan mendalam tentang “Kreativitas Guru dalam 
Mengembangkan kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah di TK As-Salam Branti 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.” 
C. Latar Belakang Masalah 
Anak Usia Dini memasuki masa keemasan sekaligus masa kritis dalam 
tahapan kehidupan dimulai dari lahir hingga memasuki pendidikan dasar. Oleh 
karena itu masa ini akan menentukan perkembangan selanjutnya. Anak 
mempunyai potensi yang sangat besar untuk berkembang. Masa ini merupakan 
masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, 
bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. Pada usia 
ini berbagai aspek perkembangan tersebut tumbuh dan berkembang dengan pesat, 
sehingga anak membutuhkan stimulasi pendidikan yang sesuai dengan tingkat 





Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1). Anak berhak mendapatkan perawatan, pengasuhan, dan 
pendidikan yang sesuai dengan tingkat perkembangannya agar kebutuhan anak 
pada masa pekanya dapat terpenuhi secara optimal. Melalui pengalaman yang 
diperoleh anak dari lingkungan sekitarnya serta stimulasi-stimulasi dari orang 
dewasa di sekitar anak baik itu orang tua, keluarga maupun guru akan sangat 
berpengaruh pada kehidupan anak dimasa yang akan datang. Anak 
yangmendapatkan stimulasi pendidikan yang baik sesuai dengan tingkat 
perkembangannya akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pula. 
Harapan semua pendidik anak usia dini adalah mengantarkan anak usia 
dini untuk tumbuh sesuai dengan tahapan perkembangannya secara optimal. Guru 
berupaya semaksimal mungkin agar anak mampu mengembangkan diri dalam 
suasana yang menyenangkan, melalui berbagai kegiatan yang menstimulasi proses 
perkembangan anak. Anak dapat bermain dan mengembangkan diri tanpa merasa 
tertekan dalam suasana yang menyenangkan. Anak diberikan kesempatan dan 
kebebasan untuk belajar, bereksplorasi dan berekspresi sesuai dengan minat dan 
keinginannya, sehingga membuat proses perkembangan anak dapat berlangsung 




mengembangkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial- 
emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai agama.  
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki anak usia dini adalah mengenal 
huruf hijaiyah. Menurut Ahmad Susanto, kemampuan mengenal huruf untuk 
pendidikan anak usia dini yaitu anak belajar mengenali huruf dan bunyinya dari 
konteksnya dari bahasa yang digunakan. Anak diarahkan untuk mengidentifikasi 
bentuk dan bunyinya. Jadi anak belajar dari konsep menyeluruh menuju ke konsep 
yang khusus.
1
 Adapun menurut Suhati dan Lestari, kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah meliputi (1) kemampuan mendengarkan bunyi huruf hijaiyah dengan 
mampu membedakan bunyi hurufnya, (2) kemampuan mengucapkan atau 




Berdasarkan pengertian tersebut dipahami bahwa kemampuan mengenal 
dan membaca huruf hijaiyah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan anak usia dini dalam mengidentifikasi bentuk dan bunyi huruf 
hijaiyah. Dalam hal ini konsep menyeluruh yang dikenalkan pada anak adalah 
huruf hijaiyah yang berjumlah 28 huruf, sementara konsep khusus yang 
dikenalkan adalah bentuk-bentuk huruf dan bunyinya.  
Pembelajaran huruf hijaiyah (huruf Arab) memang tidak mudah, apalagi 
untuk anak-anak. Juga banyak orang tua yang kesulitan memperkenalkan huruf 
Hijaiyah pada anak- anaknya. Dengan demikian kemampuan mengenalkan huruf 
                                                 
1
Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2011), h. 86 
2
 Cakra Suhati, dkk., Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah dengan Media 
Gambar Pada Anak Usia 5 – 6  tahun, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Program Studi 




hijaiyah sangat penting dimulai dari anak usia dini. Mengenal huruf hijaiyah pada 
masa kanak-kanak adalah hal yang terpenting, karenahuruf hijaiyah merupakan 
huruf yang mendasar pada Al Quran. 
Oleh karena itu dalam mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia dini 
memerlukan kreativitas seorang guru. Artinya guru yang kreatif akan mampu 
membantu anak usia dini dalam mengenal huruf hijaiyah dengan lebih baik. Guru 
sebagai tenaga pendidik merupakan pemimpin pendidikan, guru sangat 
menentukan dalam proses pembelajaran di kelas, dan peran guru tersebut akan 
tercermin dari bagaimana guru melaksanakan peran dan tugasnya, ini berarti 
bahwa guru merupakan faktor yang amat menentukan bagi mutu 
pembelajaran/pendidikan yang akan berimplikasi pada kualitas output pendidikan 
di sekolah.  
Dalam perspektif Islam kreatif di artikan sebagai kesadaran keimanan 
seseorang untuk menggunakan daya dan kemampuan yang dimiliki sebagai 
wujudsyukur atas nikmat Allah guna menghasilkan sesuatu yang terbaik dan 
bermanfaat bagi kehidupan sebagai wujud pengabdian yang tulus kepada Allah. 
Di dalam alqur‟an ada ayat yang berkaitan sebagai dasar untuk bersikap kreatif 
pada surat an-Nahl ayat 16 – 17: 
                 
            
Artinya: dan (dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). dan dengan bintang-
bintang Itulah mereka mendapat petunjuk. Maka Apakah (Allah) yang 




mengapa kamu tidak mengambil pelajaran. dan jika kamu menghitung-hitung 
nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (An- Nahl: 16 – 17).
3
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa suatu prestasi kerja dan hasil pendidikan 
yang baik tidak dapat diraih denganmu dan oleh seseorang, melainkan melalui 
usaha dan kerja keras dibarengi dengan idealisme dan optimisme yang tinggi. 
Bersungguh-sungguh dalam bekerja juga dijelaskan Allah SWT dalam surat al-
Insyirah ayat 7 - 8 sebagai berikut:  
           
Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap. (Al-Insyirah: 7 – 8)
4
 
Guru yang merupakan faktor eksternal sebagai penunjang pencapaian hasil 
belajar yang optimal. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
5
 Untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan hasil belajar yang optimal, tidak hanya memerlukan guru yang 
profesional, akan tetapi juga guru yang kreatif. Karena guru yang kreatif akan 
mampu menghantarkan peserta didiknya kepada hasil belajar dengan lebih efektif 
dan efisien. 
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Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah menumbuhkan 
kreativitas guru.Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar mempunyai 
peranan yang sangat penting sekali dalam mendidik peserta didik, karena pada 
zaman sekarang pandai saja tidak cukup, tetapi harus cerdas dalam 
mengembangkan keterampilan, kreativitas dan mencari bahan ajar yang betul-
betul sesuai dengan peserta didik.Sebagaimana hasil penelitian Sri Judiani, yang 
menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kreativitas 




Berdasarkan hasil penelitian tersebut dipahami bahwa guru yang 
berkompetensi harus mampu menunjukan kreativitas dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Guru yang kreatif akan mampu menghantarkan peserta didiknya ke arah 
pencapaian tujuan pembelajaran dengan lebih baik, efektif dan efisien. 
Sebagaimana hasil penelitian Fitranty Adirestuty yang menemukan bahwa 
kreativitas guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik.
7
 Hasil 
penelitian Acep Juandi dan Uep Tatang Sontani juga menemukan bahwa 
kreativitas mengajar guru memiliki korelasi yang kuat dengan prestasi belajar 
peserta didik baik secara parsial maupun simultan.
8
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Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa kreativitas guru dalam 
mengajar memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap keberhasilan 
peserta didik dalam belajar. Semakin kreatif guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, semakin mudah peserta didik dalam menerima atau memahami 
materi pelajaran yang diberikan kepada mereka. Dengan demikian kreativitas 
mengajar sangat penting dimiliki dan dikembangkan setiap guru. 
Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan hal-hal 
suatu produk yang baru, baik yang benar- benar baru sama sekali maupun hasil 
modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal- hal yang sudah ada, 
sehingga bila dalam hal ini dikaitkan dengan kreativitas guru dalam mengajar, 
guru yang bersangkutan mungkin dapat menciptakan suatu strategi mengajar yang 
benar-benar baru dan orisinil (asli ciptaan sendiri), atau modifikasi dari berbagai 
strategi belajar yang ada sehingga menghasilkan bentukan baru. Sebagaimana 
yang dikemukakan Supardi bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada.
9
 
Adapun ciri-ciri guru yang memiliki karakteristik kreativitas menurut 
Abdul Muis Joenaidy, adalah (1) senantiasa mengembangkan kompetensinya 
secara terus menerus, (2) mampu belajar mandiri, (3) memanfaatkan setiap 
waktunya untuk berkreasi, (4) mampu menciptakan suasana belajar baru dan 
berbeda di dalam kelas, (5) senantiasa dinanti dan dirindukan oleh peserta didik, 
(6) menggunakan metode pembelajaran baru, (7) mampu menjadikan hal yang 
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rumit atau kompleks menjadi lebih mudah dan simpel, (8) mampu memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai media dan alat pembelajaran.
10
 
Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa kreativitas guru dalam 
pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses yang kompleks sifatnya, 
sebagai ilustrasi, proses itu memikirkan berbagai ide atau gagasan dalam 
mengelola dan mengembangkan pelajaran. Dalam proses belajar mengajar, 
menciptakan ide atau gagasan baru merupakan suatu keunikan dan tantangan 
tersendiri bagi guru yang kreatif dalam memunculkan berbagai temuan 
baru.Dalam mengajar kreativitas itu penting, artinya bahwa dalam mengajar 
diperlukan keterampilan guru dalam mengelola bahan ajar yang disampaikan 
dengan cara membuat variasi atau kombinasi baru, agar tidak terjadi kebosanan 
dengan pelajaran yang dapat membuat perbedaan dalam tingkah laku, pencapaian 
dikemudian hari dan kualitas kehidupan peserta didik pada hasil belajarnya. 
Hasil observasi awal peneliti terhadap kreativitas guru di TK As-Salam 
Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, diperoleh data awal bahwa 
pada umumnya guru di TK tersebut menunjukkan sikap kreatif dalam mengajar, 
seperti menggunakan media pembelajaran ketika mengajarkan materi mengenal 
huruf hijaiyah, menggunakan metode yang bervariasi, tidak mudah menyerah atau 
putus asa dalam membantu peserta didik sampai mampu mengenal huruf hijaiyah 
dengan baik, dan selalu mencoba cara-cara baru yang sesuai dengan peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar.
11
 Hasil wawancara dengan kepala TK As-
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Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, juga diperoleh data 
awal bahwa sebagian besar guru kreatif dalam mengajar. Hal tersebut dilihat dari 
semangatnya dalam mengajar, tidak pernah terlambat datang ke sekolah, 
menggunakan berbagai media pembelajaran, membuat alat peraga sendiri yang 
lebih menarik peserta didiknya, menggunakan berbagai metode pembelajaran 
yang baru yang mampu membuat peserta didik lebih semangat mengikuti 
pembelajaran.
12
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 
Kreativitas Guru  
 
No Kreativitas Guru  Ya Tidak 
1. Senantiasa mengembangkan kompetensinya secara terus 
menerus 
√  
2. Mampu belajar mandiri  √ 
3. Memanfaatkan setiap waktunya untuk berkreasi √  
4. Mampu menciptakan suasana belajar baru dan berbeda di 
dalam kelas 
 √ 
5. Senantiasa dinanti dan dirindukan oleh peserta didik √  
6. Menggunakan metode pembelajaran baru  √ 
7.  Mampu menjadikan hal yang rumit atau kompleks 
menjadi lebih mudah dan simpel 
√  
8. Mampu memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 




Berdasarkan data pada tabel 1.1 tersebut, hasil observasi terhadap 
kreativitas guru dalam mengajar di TK As-Salam Branti Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan, dari 2 (dua) orang guru di TK tersebut dengan 
perincian senantiasa mengembangkan kompetensinya secara terus menerus, 
memanfaatkan setiap waktunya untuk berkreasi, senantiasa dinanti dan dirindukan 
oleh peserta didik, mampu menjadikan hal yang rumit atau kompleks menjadi 
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lebih mudah dan simpel, dan mampu memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
media dan alat pembelajaran. Namun untuk belajar mandiri, Mampu menciptakan 
suasana belajar baru dan berbeda di dalam kelas, dan Menggunakan metode 
pembelajaran baru tidak dilakukan. Jika dilihat secara keseluruhan menunjukkan 
tingkat kreatifitas mengajar yang cukup baik.
13
 
Hasil observasi awal tersebut ditemukan bahwa pada umumnya tingkat 
kreativitas guru di TK As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 
Selatan pada umunya dikategorikan baik. Dengan demikian diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan anak usia dini dalam mengenal huruf hijaiyah 
dengan baik lagi.  
Namun kenyataan yang ada di lokasi TK As-Salam Branti Kecamatan 
Natar Kabupaten Lampung Selatan dari hasil pengamatan peneliti anak-anak TK 
mengalami kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 
Masih banyak anak usia dini yang salah dalam menyebutkan huruf-huruf hijaiyah, 
kesulitan dalam membedakan huruf hijaiyah yang bentuknya mirip, lupa kembali 
setelah diingatkan guru bunyi huruf hijaiyah tersebut. Selain itu anak-anak juga 
sering bermain sendiri tanpa menghiraukan arahan dari guru.
14
 
Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan anak usia 
dini dalam mengenal huruf hijaiyah di TK As-Salam Branti Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatanmasih rendah, sebagaimana yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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√    
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 Hasil tes kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak usia dini di TK As-Salam Branti 















contoh  dari 
guru. 













√    
 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
 
 Berdasarkan data pada tabel 1.2 tersebut, pada umumnya kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah anak usia dini di  TK As-Salam Branti Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan sebagian besar baru berkembang. Bahkan 
kemampuan membaca huruf hijaiyah belum berkembang dengan baik. Data 
tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya anak usia dini di TK As-Salam 
Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan belum mampu mengenal 
huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 
 Hasil pengumpulan data awal tersebut, perlu untuk dilakukan penelitian 




kemampuan anak usia dini mengenal huruf hijaiyah. Sehingga dapat memberikan 
informasi yang benar dalam mengembangkan kemampuan anak usia dini dalam 
mengenal huruf hijaiyah dengan meningkatkan kreativitas guru, khususnya di TK 
As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 
pelajaran 2019/2020. 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Guru sudah menggunakan berbagai media pembelajaran akan tetapi masih 
ada anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah 
dengan baik dan benar. 
2. Guru semangat melaksanakan kegiatan pembelajaran akan tetapi masih ada 
anak usia dini yang merasa bosan selama mengikuti pembelajaran mengenal 
huruf hijaiyah. 
3. Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang baru, akan tetapi 
masih ada anak usia dini yang kurang berminat mengikuti pembelajaran 
mengenal huruf hijaiyah dengan sibuk bermain dan bercanda dengan 
temannya. 
4. Guru tidak mudah putus asa dalam membantu kesulitan belajar peserta 
didiknya, akan tetapi kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak usia dini 






E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang telah terindentifikasi tersebut, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana kreativitas guru dalam 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyahdi TK As-Salam Branti 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan?” 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: untuk mengetahui dan menganalisis kreativitas guru dalam 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyahdi TK As-Salam Branti 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini maka penelitian 
ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Bagi guru: hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi para pendidik 
khususnya pendidik anak usia dini untuk meningkatkan kreativitas guru 
dalam mengajarkan huruf hijaiyah. 
2. Bagi orangtua: diharapkan berguna untuk menambah informasi dan 
masukan dalam mengenalkan huruf hijaiyah dan pentingnya kreativitas 
guru. 
3. Bagi anak usia dini: dapat mengembangkan kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah. 
4. Bagi sekolah: hasil penelitian diharapkan berguna sebagai bahan masukan 




5. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi para pembaca dalam 
menambah dan memperluas wawasan pemikiran dan pengetahuan serta 
dalam penelitian selanjutnya. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
memaparkan secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi tertentu.
16
 Sedangkan yang dimaksud penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah di mana peneliti 
merupakan instrumen kunci.
17
 Pendapat lainnya menjelaskan penelitian kualitatif 
adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
18
 Margono 
menambahkan bahwa dalam penelitian kualitatif ini analisis yang digunakan lebih 
bersifat deskriptif-analitik yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun 
secara sistematik/menyeluruh dan sistematis.
19
 
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa dalam penelitian 
ini akan memaparkan secara faktual dan akurat tentang kreativitas guru dalam 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyahdi TK As-Salam Branti 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.  
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2. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif ini, sumber data dipilih secara purposive dan 
bersifat snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling 
tahu tentang apa yang peneliti harapkan.
20
 Sedangkan yang dimaksud snowball 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang awalnya jumlahnya sedikit, 
lama-lama menjadi besar.
21
 Dasar pertimbangan digunakannya teknik snowball 
sampling ini adalah karena dengan teknik penarikan sampel ini, dianggap akan 
lebih representatif
22




Pengambilan sumber data yang dipilih secara purposive dan bersifat 
snowball sampling, maka sumber data dipilih orang-orang yang dianggap sangat 
mengetahui permasalahan yang akan diteliti atau juga yang berwenang dalam 
masalah tersebut dan jumlahnya tidak dapat ditentukan, karena dengan sumber 
data yang sedikit itu apabila belum dapat memberikan data yang lengkap, maka 
mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sumber data.Berdasarkan teknik 
snowball samplingmaka jumlah sumber data tidak dapat ditentukan pada awal 
penelitian, baru kemudian setelah akhir penelitian diketahui jumlah sumber data. 
Dalam penentuan sampel sebagai sumber data atau informan sebaiknya 
yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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 Dikatakan representatif, karena dalam penelitian kualitatif bertolak dari asumsi tentang 
realitas social yang bersifat unik, kompleks, dan ganda. 
23
 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: panduan Berbasis Penelitian 




a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi
24
, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 
d. Mereka yang tdak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 





Berdasarkan pendapat para ahli di atas, sehubungan dengan penelitian ini, 
maka yang dijadikan sumber data adalah orang-orang yang dianggap mengetahui 
tentang kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf 
hijaiyahdi TK As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, 
seperti: kepala TK, guru, dan siswa. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan secara mendalam, maksudnya proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancari, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, di mana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama.
26
 Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan 
kepala TK, guru, dan siswa, ingin mengetahui  tentang kreativitas guru dalam 
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mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyahdi TK As-Salam 
Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
b. Observasi Partisipatif 
Observasi adalah ”penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung.”
27
 
Sedangkan yang dimaksud dengan observasi partisipatif adalah ”peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumebr data penelitian.”
28
 Dengan demikian dalam teknik 
pengumpulan data melalui observasi partisipatif, sambil melakukan 
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, 
dan ikut merasakan suka dukanya. Menurut Sugiyono, dengan observasi 
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan 
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku tanpak.
29
 
Observasi partisipan dalam penelitian ini menggunakan jenis partisipasi 
moderat, yaitu ”dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti 
menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam pengumpulan data 
ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan tetapi tidak 
semuanya.”
30
Dengan demikian dalam penelitian ini dilakukan pengamatan 
secara langsung tentang kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah di TK As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten 
Lampung Selatan. 
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Dokumentasi adalah ”penelitian menyelidiki benda-benda tertulis dengan 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan transkrip buku, 
surat kabar, majalah, prestasi, leger, agenda, dan sebagainya.”
31
 Sehubungan 
dengan penelitian ini, maka dokumen yang digunakan yaitu dokumen tentang 
sejarah berdirinya madrasah, data guru dan siswa, sarana pembelajaran, 
kurikulum, dan data lainnya yang diperlukan. 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam metode penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan 
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu.
32
 Adapun langkah-langkah penelitian 
kualitatif dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu: 
a. Reduksi data 
Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 
tabel, grafik yang kemudian diberikan penjelasan yang bersifat naratif. 
c. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif ini adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung. Akan tetapi bila kesimpulan tersebut telah didukung 




 Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka dalam penelitian ini pada 
tahap awal setelah diadakan pengumpulan data melalui teknik wawancara dengan 
berbagai sumber data yang dianggap mengetahui tentang kreativitas guru dalam 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf hijaiyahdi TK As-Salam Branti 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Selain itu dikumpulkan pula hasil 
observasi dan dokumentasi yang diperoleh sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini.  
 Data yang telah terkumpul dan dipilah-pilah sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti, kemudian disajikan dalam bentuk naratif atau dideskriptifkan secara 
gamblang gambaran yang sebenarnya yang ditemukan peneliti di lapangan yaitu 
tentang kreativitas guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah di TK As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
Penyajian data tersebut diurutkan sesuai dengan rumusan masalah. 
 Data-data yang disajikan tersebut baik dari hasil wawancara, observasi 
maupun dokumentasi, kemudian disimpulkan menjadi suatu penemuan baru yang 
merupakan hasil akhir dari penelitian ini. 
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A. Kreativitas Guru 
Menurut Yeni Rahmawati dan Euis Kurniati kreativitas merupakan suatu 
proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan atau produk baru atau 
mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada 
dirinya.
34
 Menurut Julius Candra kreativitas adalah kemampuan unik 
menghubungkan dan mengaitkan, kadang-kadang dengan cara yang ganjil namun 
mengesankan dan ini merupakan dasar pendayagunaan kreatif dari daya rohani 
manusia dalam bidang atan lapangan manapun.
35
Menurut Hasan Langgulung 
yang mengutip pendapat Mead, kreativitas adalah proses yang dilakukan oleh 
seseorang yang menyebabkan ia menciptakan sesuatu yang baru baginya.
36
 
Pendapat lainnya mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan untuk 
mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru dan unik atau kemampuan untuk mengkombinasikan sesuatu 
yang sudah ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih menarik.
37
Menurut Fitranty 
Adirestuty, kreativitas guru adalah kegiatan yang menghasilkan sesuatu yang 
bersifat baru, belum pernah ada sebelumnya dan berguna dalam arti lebih praktis, 
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lebih mempermudah atau mendatangkan hasil lebih baik serta dapat dimengerti.
38
 
Agung juga berpendapat bahwa kreativitas adalah kemampuan dalam 
meninggalkan gagasan atau ide dan perilaku yang dinilai usang dan beralih untuk 
menghasilkan gagasan atau ide dan perilaku baru dan menarik.
39
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan kreativitas guru dalam mengajar adalah kemampuan seorang 
guru dalam menciptakan sesuatu gagasan-gagasan atau ide-ide baru yang 
berkaitan dengan pembelajaran mengenal huruf hijaiyah dengan tujuan 
membimbing anak usia dini ke arah pencapaian kedewasaan serta terbentukmya 
insan kamil. 
Kemampuan kreatif merupakan kemampuan yang dimiliki setiapmanusia, 
hanya saja kadarnya berbeda-beda setiap manusia, sehingga kreatifsendiri 
memiliki beberapa norma. Norma yang pertama adalah gradasi,norma ini 
berhubungan dengan kapasitas dan abilitas yang dimiliki masing-masingindividu. 
Kedua adalah norma level/tahapan, yaitu norma yangberhubungan dengan 
tingkatan mutu kreativitas yang dicapai oleh individupada titik tertentu dalam 
perjalanan usianya. Ketiga, norma periode yaitu norma yang berhubungan dengan 
apa yang ingin dicapai individu pada titiktertentu dalam sejarah/kebudayaan 
manusia, dan keempat adalah normadegere atau taraf yaitu menifestasi dari tiga 
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norma sebelumnya (gradasi,level dan periode) yang diejewantahkan dengan 
kreatifitas itu sendiri. 
Menurut Supardi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat 
dikelompokkan menjadi 2, yaitu kategori kognitif, dan non kognitif. Ciri kognitif 
diantaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri 
non kognitif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini 
sama pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif 
tidak akan menghasilkan apa pun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan dan orang 
cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang sehat. Kreativitas tidak hanya 
perbuatan otak saja namun variabel emosi dan kesehatan mental sangat 
berpengaruh terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental 
yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan karya kreatif.
40
 
Menurut Slameto yang dikutip dan Sund menyatakan bahwa individu 
dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut:  
1. Hasrat keingintahuan yang cukup besar.  
2. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.  
3. Keinginan untuk menemukan dan meneliti.  
4. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit.  
5. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.  
6. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas.  
7. Berpikir fleksibel.  
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8. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban 
lebih banyak.  
9. Kemampuan membuat analisis dan sintesis.  
10. Memiliki semangat bertanya serta meneliti.  
11. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik.  
12. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.41 
Sedangkan menurut Utami Munandar mengemukakan ciri-ciri kreativitas 
antara lain adalah:  
1. Rasa ingin tahu.  
2. Tertarik terhadap tugas-tugas majemuk yang dirasakan sebagai tantangan.  
3. Berani mengambil risiko untuk membuat kesalahan atan untuk dikritik 
orang lain.  
4. Tidak mudah putus asa.  
5. Menghargai keindahan.  
6. Mempunyai rasa humor.  
7. Ingin mencari pengalaman-pengalaman baru.  
8. Dapat menghargai baik diri sendiri maupun orang lain dan sebagainya.42 
Pendapat lainnya memaparkan guru yang kreatif mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. Menyukai tantangan: guru yang kreatif menyukai tantangan dan hal yang 
baru sehingga guru tidak terpaku pada rutinitas ataupun mengandalkan 
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program yang ada, namun senantiasa mengembangkan, memperbaharui 
dan memperkaya aktivitas pembelajarannya. 
2. Menghargai karya anak: guru yang kreatif sangat menghargai karya anak 
apapun bentuknya. 
3. Motivator: guru yang kreatif selalu memberikan dorongan dan semangat 
agar siswa mau dan giat belajar. 




Menurut Abdul Muis Joenaidy, ciri-iri guru yang kreatif adalah (1) 
senantiasa mengembangkan kompetensinya secara terus menerus, (2) mampu 
belajar mandiri, (3) memanfaatkan setiap waktunya untuk berkreasi, (4) mampu 
menciptakan suasana belajar baru dan berbeda di dalam kelas, (5) senantiasa 
dinanti dan dirindukan oleh peserta didik, (6) menggunakan metode pembelajaran 
baru, (7) mampu menjadikan hal yang rumit atau kompleks menjadi lebih mudah 




Pendapat lainnya menjelaskan kreativitas seseorang dapat dicerminkan 
melalui lima macam perilaku yaitu (1) kelancaran atau kemampuan untuk 
menghasilkan banyak gagasan, (2) kemampuan menggunakan bermacam-macam 
pendekatan dalam mengatasi persoalan, (3) kemampuan mencetuskan gagasan-
gagasan asli, (4) kemampuan menyatakan gagasan secara terperinci, (5) kepekaan, 
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menangkap dan menghasilkan gagasan sebagai tanggapan terhadap suatu 
situasi.
45
Pendapat tersebut ditambahkan Asef Umar Fakhruddin, bahwa kreativitas 
guru ditunjukkan dari menganalisis perkembangan anak usia dini dalam setiap 
bidang pengembangan, dan mengorganisasikan kegiatan pengembangan secara 
kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia dini.
46
 
Pendapat lainnya menjelaskan karakteristik guru yang kreatif adalah (1) 
keterampilan berpikir lancar, (2) keterampilan berpikir luwes, (3) keterampilan 
berpikir rasional, (4) keterampilan memperinci atau mengelaborasi, dan (5) 
keterampilan menilai (mengevaluasi).
47
 Adapun menurut Yamin yang dikutip La 
Hadisi, bahwa guru yang kreatif dalam mengajar meliputi kemampuan guru dalam 
mengembangkan indikator, menatar materi secara sistematis dari yang mudah 
kepada yang sulit, mampu mengorganisasikan kelas, mampu menyiapkan media 




Hasil penelitian Ahmad Syaikhudin, menemukan ciri-ciri kreativitas guru 
dalam proses pembelajaran adalah: 
1. Dalam menyajikan materi pelajaran: materi disajikan dalam konsep 
imajinatif, melaksanakan pembeljaaran yang merangsang gagasan dan 
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karya orisinil, menyajikan pembelajaran yang bervariasi (pola interaksi, 
gaya mengajar, variasi pesan), dan menilai secara langsung. 
2. Dalam menggunakan metode pembelajaran: menggunakan metode yang 
merangsang kreativitas siswa dan mengkomibinasikan beberapa metode. 
3. Dalam mengembangkan media dan sumber belajar: menciptakan media 




Berdasarkan beberapa ciri kreativitas di atas, maka disinilah pentingnya 
kehadiran guru sebagai pembimbing yang akan membantu anak menyeimbangkan 
perkembangan kepribadiannya. Sehingga anak kreatif dapat berkembang optimal 
tidak hanya perkembangan intelegensinya tetapi juga perkembangan sosial dan 
emosinya. Guru yang kreatif akan mampu melaksanakan proses pembelajaran 
yang menyenangkan. Guru kreatif memiliki kemampuan dan kemauan untuk 
mencari cara mengajar yang belum pernah dipikirkan oleh seorang guru lain di 
sekolah. Guru yang kreatif adalah mereka yang tidak pernah mengeluh dengan 
keterbatasan sekolah dan keterbatasan siswa, namun sebaliknya dapat mengubah 
keterbatasan menjadi peluang-peluang yang bisa meningkatkan kualitas 
pengajaran. 
Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa kreativitas guru dalam 
pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses yang kompleks sifatnya, 
sebagai ilustrasi, proses itu memikirkan berbagai ide atau gagasan dalam 
mengelola dan mengembangkan pelajaran. Dalam proses belajar mengajar, 
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menciptakan ide atau gagasan baru merupakan suatu keunikan dan tantangan 
tersendiri bagi guru yang kreatif dalam memunculkan berbagai temuan 
baru.Dalam mengajar kreativitas itu penting, artinya bahwa dalam mengajar 
diperlukan keterampilan guru dalam mengelola bahan ajar yang disampaikan 
dengan cara membuat variasi atau kombinasi baru, agar tidak terjadi kebosanan 
dengan pelajaran yang dapat membuat perbedaan dalam tingkah laku, pencapaian 
dikemudian hari dan kualitas kehidupan peserta didik pada hasil belajarnya. 
B. Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang berusia 0 hingga 6 tahun yang melewati 
masa bayi, masa batita dan masa prasekolah.
50
 Dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan anak usia dini adalah 
kelompok manusia yang berusia 0 sampai dengan 6 tahun.
51
 Anak usia dini ini 
terbagi dalam tiga masa yaitu (1) masa bayi dari 0 – 12 bulan; (2) masa kanak-
kanak dari 1 – 3 tahun; dan (3) masa prasekolah dari 3 – 6 tahun.
52
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dipahami bahwa anak usia dini berada 
pada masa bayi sampai masa prasekolah, dimana setiap jenjang usia mengalami 
perkembangan masing-masing meliputi perkembangan motorik, kognitif, emosi, 
sosial, bahasa, moral, dan agama. Sebagaimana yang dikemukakan Novan Ardy 
Wiyani bahwa perkembangan anak usia dini meliputi: (1) perkembangan fisik-
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motorik; (2) perkembangan kognitif; (3) perkembangan bahasa; (4) perkembangan 
sosial-emosi; (5) perkembangan moral dan agama.
53
 
Kelima aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat berdiri 
sendiri dan memiliki saling keterkaitan. Sebagaimana hasil penelitian Romlah 
yang menemukan bahwa perkembangan kreatifitas anak usia dini dipengaruhi 
oleh motorik halus dan motorik kasar. Kesimpulan pertama, semakin meningkat 
motorik halus, maka semakin meningkat perkembangan kreatifitas anak usia dini. 
Sebaliknya, jika motorik halus menurun, maka perkembangan kreatifitas anak 
usia dini juga akan menurun. Kesimpulan kedua, semakin meningkat motorik 
kasar, maka semakin meningkat perkembangan kreatifitas anak usia dini, namun 
jika motorik kasar menurun, maka menurun pula perkembangan kreatifitas anak 
usia dini.
54
 Dengan demikian antara perkembangan dalam diri anak usia dini satu 
sama lain saling berkaitan. Artinya guru harus mengembangkan seluruh potensi 








Gambar 2.1. Ruang Lingkup Perkembangan Anak Usia Dini 
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 Usia 0 sampai dengan 6 tahun merupakan usia yang sangat menentukan 
dalam pembentukan dan perkembangan kepribadian anak. Oleh karena itu 
menurut Diana Mutiah, ada beberapa masa yang dilalui anak usia dini yaitu: 
1) Masa peka, yaitu masa yang sensitif dalam penerimaan stimulus dari 
lingkungan. 
2) Masa egosentris, yaitu sikap mau menang sendiri, selalu ingin dituruti 
sehingga perlu perhatian dan kesabaran dari orang dewasa/pendidik. 
3) Masa berkelompok, anak-anak lebih senang bermain bersama teman 
sebayanya, mencari teman yang dapat menerima satu sama lain 
sehingga orang dewasa seharusnya memberi kesempatan kepada anak 
untu bermain bersama-sama. 
4) Masa meniru, anak-anak merupakan peniru ulung yang dilakukan 
terhadap lingkungan sekitarnya. 
5) Masa eksplorasi (penjelajahan), yaitu memanfaatkan benda-benda 
yang ada di sekitarnya, mencoba-coba dengan cara memegang, 





Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini hendaknya 
memperhatikan masa-masa perkembangan anak usia dini tersebut, sehingga 
segala metode yang digunakan pendidik dalam membantu anak usia dini 
mencapai proses perkembangannya dapat sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini tersebut. Pendidikan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini akan 
mampu melaksanakan pendidikan yang lebih menyenangkan dan pencapaian 
tujuan pendidikan pada anak usia dini akan lebih efektif dan efisien. 
C. Kemampuan Mengenal  dan Membaca Huruf Hijaiyah 
Kemampuan mengenal dan membaca huruf hijaiyah merupakan salah satu 
perkembangan bahasa pada anak usia dini. Menurut Romlah dalam penelitiannya 
dijelaskan bahwa perkembangan bahasa harus diberikan sejak anak berusia dini, 
karena bahasa adalah salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam 
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pendidikan anak usia dini. Anak diarahkan agar mampu menggunakan dan 
mengekspresikan pemikirannya dengan menggunakan kata-kata yang tepat agar 
kemampuan bahasa anak bisa dapat berkembang secara optimal.
56
 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata kemampuan berasal dari kata 
dasar “mampu” yang artinya kuasa, sanggup, bisa. Kata kemampuan berarti 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Sumadi Suryabrata mengutip dari Woodworth 
dan Morgais mendefinisikan pada tiga arti yaitu: 
1. Achievement, diukur langsung dengan alat atau tes tertentu. 
2. Capacity, yang merupakan potensial ability, yang dapat diukur secara 
tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap kecakapan 
individu, dimana kecakapan ini berkembang dengan perpaduan antara 
dasar dengan training yang intensif dan pengalaman. 
3. Atitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap atau diukur dengan 
tes khusus yang sengaja dibuat untuk itu.
57
 
Dari pernyataan di atas, dapat diambil pengertian bahwa kemampuan 
adalah potensi yang dimiliki, daya kecakapan untuk melaksanakan suatu 
perbuatan, baik fisik maupun mental dandalam prosesnya diperlukan latihan yang 
intensif disamping dasar dan pengalaman yang telah ada. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia huruf adalah tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan 
anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa.  
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Pengertian membaca adalah kemampuan memahami makna wacana 
tertulis dalam bentuk paparan atau dialog tentang perkenalan dan hal-hal yang ada 
di lingkungan rumah maupun sekolah.
58
Sedangkan huruf Hijaiyah adalah huruf 
arab yang dimulai dari alif sampai ya.
59
Menurut Ath Thabari yang dikutip oleh 
Dian Siswanti, huruf hijaiyah adalah salah satu jenis bahasa yang khas yang 
ditampilkan dalam Al-Quran.
60
 Pendapat senada dikemukakan Ririn Oktavia 
Hasan, bahwa huruf hijaiyah adalah kata huruf berasal dari bahasa Arab: harf atau 
huruuf. Hurup Arab disebut juga huruf hijaiyah. Kata Hijaiyah berasal dari kata 
kerja hajja yang artinya mengeja, menghitung huruf, membaca huruf demi huruf. 
Huruf hijaiyah disebut pula huuruf tahjiyyah dan al-Quran memang disusun 
menggunakan huruf hijaiyah dengan makhraj yang berbeda sekaligus 
mengisyaratkan bahwa al-Quran diturunkan menggunakan bahasa Arab.
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Huruf hijaiyah dimulai dari alif dan berakhir pada huruf ya‟ secara 
terpisah-pisah. Huruf hijaiyah berjumlah 28 huruf tunggal atau 30 jika 
memasukkan huruf rangkap lam alif dan hamzah sebagai huruf yang berdiri 
sendiri. Orang yang pertama kali menyusun huruf hijaiyah secara berurutan mulai 
dari alif sampai ya adalah Nasher bin Ashim Al laitsi. Secara menulis huruf Arab 
berbeda dengan huruf latin dari kiri ke kanan maka huruf Arab ditulis dari kanan 
ke kiri. 
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Gambar 2.2 Huruf Hijaiyah dan cara membacanya 
Dengan demikian kemampuan mengenal dan membaca huruf Hijaiyah 
adalah kecakapan dalam memahami, melafalkan, membedakan, dan 
mengidentifikasi huruf-huruf Hijaiyah baik dari segi tulisan, pelafalan, tanda baca, 
maupun makhrajnya. Sebagaimana yang dikemukakan Ahmad Susanto bahwa 
kemampuan mengenal huruf untuk pendidikan anak usia dini yaitu anak belajar 
mengenali huruf dan bunyinya dari konteksnya dari bahasa yang digunakan. Anak 
diarahkan untuk mengindentifikasi bentuk huruf dan bunyinya. Jadi anak belajar 
dari konsep menyeluruh menuju ke konsep yang khusus.
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 Berdasarkan pengertian tersebut dipahami bahwa kemampuan mengenal 
dan membaca huruf hijaiyah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
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kemampuan anak usia dini dalam mengidentifikasi bentuk dan bunyi huruf 
hijaiyah. Dalam hal ini konsep menyeluruh yang dikenalkan pada anak adalah 
huruf hijaiyah yang berjumlah 28 huruf, sementara konsep khusus yang 
dikenalkan adalah bentuk-bentuk huruf dan bunyinya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf hijaiyah adalah kemampuan 
anak usia dini mengenail huruf-huruf dan bunyi dari huruf hijaiyah yang 
berjumlah 28 berdasarkan bentuk, bunyi dan konteksnya dari bahasa yang 
digunakan, dalam hal ini bahasa al-Quran. 
Dalam meningkatkan kemampuan mengenal dan membaca huruf hijaiyah 
tersebut ada beberapa tahapannya yaitu: 
1. Mendengarkan kata, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendengarkan kata yang diucapkan guru atau media lain, baik 
berdiri maupun di dalam kalimat. Apabila unsur bunyi dari kata itu 
sudah dikuasai oleh siswa, maka untuk selanjutnya siswa akan mampu 
mendengarkan secara benar. 
2. Mengucapkan kata, dalam tahap ini guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengucapkan kata yang telah didengarnya. 
Mengucapkan kata baru akan membantu siswa mengingat kata 
tersebut dalam waktu yang lebih lama. 
3. Membaca kata. Setelah melalui tahap mendengar, dan mengucapkan, 
guru menulisnya di papan tulis. Kemudian siswa diberikan 




4. Menulis kata. Penguasaan kosakata siswa akan sangat terbantu 
bilamana ia diminta untuk menulis kata-kata yang baru dipelajarinya 
(dengar, ucap, paham, baca) mengingat karakteristik kata tersebut 
masih segar dalam ingatan siswa.
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 Pembelajaran huruf hijaiyah (huruf Arab) memang tidak mudah, apalagi 
untuk anak-anak. Juga banyak orang tua yang kesulitan memperkenalkan huruf 
Hijaiyah pada anak- anaknya. Bahkan, bukan tidak mungkin masih ada orangtua 
dari anak - anak tersebut yang tidak tahu banyak tentang huruf Hijaiyah. Dengan 
demikian kemampuan mengenalkan huruf hijaiyah sangat penting dimulai dari 
anak usia dini. Mengenal huruf hijaiyah pada masa kanak-kanak adalah hal yang 
terpenting, karenahuruf hijaiyah merupakan huruf yang mendasar pada Al Quran. 
D. Penelitian Relevan 
1. Nadri Taja, dkk., (2019) dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Mengajar Baca Tulis Al-Quran bagi Guru.” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan mengajar guru 
madrasah diniyyah takmiliyyah melalui teknik menyimak, bermain, dan 
bercerita yang disingkat dengan teknik MATA. Penelitian dilaksanankan 
pada bulan oktober dengan menggunakan metode Participatory Rural 
Appraisal (PRA) dengan model analisis kuantitatif. Subjek penelitian ini 
adalah guru madrasah yang berada di 18 diniyyah takmiliyyah yang 
berlokasi di wilayah kabupaten Bandung tepatnya di kecamatan 
Pangalengan desa Lamajang. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
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peningkatan pemahaman guru setelah menggunakan teknik MATA, yakni 
meningkat rata-rata sampai pada angka 78,9 %, mengalami peningkatan 
sejumlah 23,3% dari kemampuan awal rata-rata berada pada 49%. Adapun 
kendala yang dihadapi, misalnya guru sulit mengkondisikan anak untuk 
tetap fokus, mencari strategi agar anak tetap semangat dan antusias dalam 
mengikuti pelajaran, dan penguasaan dan penerapan teknik MATA masih 
belum maksimal. Sedangkan dampak positif penerapan teknik MATA ini 
meningkatkan keaktifan dan kreatifitas guru dan mampu melibatkan 
seluruh siswa dalam pembelajaran. Adapun saran yang direkomendasikan 
dalam penelitian ini adalah hendaknya diadakan pelatihan-pelatihan 
lainnya bagi guru, kemudian diberikan contoh-contoh praktek 
pembelajaran yang lebih banyak dalam bentuk buku dan CD pelatihan 
agar diperluas kembali jangkauannya.
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2. Sitti Saenab, dkk., (2018) dengan judul Azdhikiya Hijaiyah sebagai Media 
Pembelajaran Edukatif dalam Meningkatkan Karakter dan Kemampuan 
Minat Baca Huruf Hijaiyah pada Anak TK/TPA.” Pendidikan diartikan 
sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik melalui bimbingan, 
pengajaran dan latihan untuk membantu peserta didik mengalami proses 
diri ke arah yang lebih baik. Dengan demikian, diharapkan pendidik dapat 
melakukan bimbingan serta pengajaran pada peserta didik hingga pada 
akhirnya peserta didik menjadi pribadi yang dewasa. Akan tetapi banyak 
dari tenaga pendidik yang hanya menerapkan teori tanpa mempraktekkan 
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kepada peserta didik sebuah pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 
anak dalam belajar. Ada Beberapa Permasalahan yang sering ditemukan di 
sekolah adalah minimnya media pembelajaran pendidikan untuk 
membantu pendidik mengajarkan materi pembelajaran kepada peserta 
didik. Pendidik sebagai motivator dalam kegiatan proses belajar mengajar 
dituntut untuk lebih kreatif mengembangkan alat peraga pendidikan agar 
mampu memberikan pengajaran-pengajaran yang menyenangkan kepada 
anak dan tidak membosankan, karena anak lebih menyukai pembelajaran 
yang bersifat Edukatif yakni media permainan tetapi permainan disini 
tetap memiliki unsur edukasi. Melihat kondisi TK Mangasa Plus dan TPA 
Nurul Muhammad, kegiatan pembelajaran membaca huruf hijaiyah, minat 
belajar anak pada kegiatan tersebut terlihat masih rendah teknik 
pengajaran yang digunakan adalah buku iqro dan menulis dipapan tulis 
dengan menggunakan fasilitas apa adanya, minimnya keterampilan guru 
dalam mengembangkan metode pengajarannya sehingga tidak dapat 
menciptakan belajar yang baik, efektif dan efesien. Adapun penulisan 
artikel ilmiah ini bertujuan untuk memberikan solusi bagi anak untuk 
meningkatkan kemampuan minat baca huruf hijiayah pada anak TK/TPA 
dalam mempelajari huruf-huruf hijaiyah dan harakat huruf melalui sebuah 
media pembelajran edukatif yang bernama Azdhikiya Hijaiyah. Penulisan 
ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
memberikan gambaran dan memaparkan Azdhikiay Hijiayh dengan teknik 




research. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 1) konsep 
media pembelajaran Azdhikiya Hijaiyah pada anak TK/TPA dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar agar pembelajaran menarik, 
menyenangkan, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan 
dalam proses kegiatan belajar huruf hijaiyah, disamping itu media 
pembelajaran juga dapat mengajarkan anak-anak huruf hijaiyah yang mana 
pembelajaran Edukatif disini dapat membentuk karakter dari individu anak 
itu sendiri akan pentingnya pembelajaran agama dalam tingkat TK/TPA.
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3. Isma Trisna Santi dan Sukandi (2014) dengan judul “Pembuatan Game 
Pembelajaran Pengenalan Huruf Hijaiyah di Taman Kanak-Kanak (TK) 
AZ-Zalfa Sidoharjo Pacitan.” Media pembelajaran kini sudah kian maju 
dan berkembang. Baik secara teknologi pembuatan,penyampaian maupun 
medianya. Salah satunya adalah Game Pembelajaran Pengenalan Huruf 
Hijaiyah pada anak perlu ditingkatkan baik secara intensitas dan  
medianya. Untuk meningkatkan intensitas dan efisiensi penyampaian perlu 
media pembantu yang dikemas secara menarik, santai, dan interaktif, salah 
satu caranya adalah mengemas dengan format Game. Dengan kemasan 
Game akan memicu rasa penasaran, daya saing, dan rasa senang saat 
belajar. Adapun metode-metode yang digunakan diantaranya adalah 
metode interview, metode observasi, metode kepustakaan, metode analisis 
system, metode perancangan, metode pengujian, dan metode 
implementasi. Dengan adanya game tersebut dapat membantu guru, 
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pengajar dan orang tua untuk menumbuhkan semangat sang buah hati 
dalam belajar. Game Pembelajaran ini juga dapat melatih kreatifitas, 




4. Hasrawati dan Husain Ibrahim (2018) dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah melalui Penerapan Metode Drill 
Pada Kelompok B TK Islam Kemaraya Kendari.” Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah penerapan metode drill dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah di 
kelompok B TK Islam Kemaraya Kendari. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru dan anak yang berjumlah 19 orang. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas dan dilaksanakan 2 (dua) siklus. Hasil evaluasi 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak pada siklus I adalah 9 orang 
yang terdiri dari 5 orang berada pada kategori BSB (****) dan 4 orang 
anak dalam kategori BSH (***), pada siklus II meningkat menjadi 16 
orang yang terdiri dari 7 orang anak barada pada kategori BSB (****) dan 
9 orang anak dalam kategori BSH (***). Dengan demikian, maka dapat 
disimpulkan kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah pada Kelompok B 
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5. Acep Juandi dan Uep Tatang Sontani (2017) denan judul “Keterampilan 
dan Kreativitas Mengajar Guru sebagai Determinan terhadap Prestasi 
Belajar Siswa.” Tulisan ini mengkaji secara khusus tentang keterampilan 
dan kreativitas mengajar guru sebagai faktor yang diduga mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan regresi ganda dan korelasi product moment dimana data 
yang dikumpulkan melalui metode survey dengan menggunakan angket 
terhadap 34 responden yaitu siswa pada salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) swasta di Bandung. Hasil analisis data tersebut 
menunjukan bahwa keterampilan dan kreativitas mengajar guru memilki 
korelasi yang kuat dengan prestasi belajar siswa baik secara parsial 
maupun simultan. Hasil penelitian ini dapat memberikan impilikasi 
terhadap proses belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa, dan 
juga sebagai pengkajian pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan 
kreativitas mengajar guru sebagai variabel prediktor yang kuat untuk 
menciptakan prestasi belajar siswa yang lebih baik.
68
 
6. Khumaidi dan Tarsis Tarmudji (2014) dengan judul “Pengaruh 
Kecerdasan Intelektual, Cara Belajar dan Kreativitas Guru dalam 
Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di 
SMA Negeri 1 Bangsri Kabupaten Jepara.” Proses belajar mengajar tidak 
selamanya selalu berhasil, adakalanya mengalami suatu hambatan atau 
kesulitan. Hambatan-hambatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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yaitu faktor intern dan faktor ekstern, diantaranya adalah kecerdasan 
intelektual, cara belajar, dan kreativitas guru dalam pembelajaran. 
Observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
prestasi belajar ekonomi siswa belum mencapai KKM yang ditentukan 
yaitu 73, sedangkan tingkat kecerdasan intelektual, cara belajar dan 
kreativitas guru dalam pembelajaran tergolong baik. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual, cara belajar, 
dan kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bangsri tahun ajaran 2013/2014 baik 
secara simultan maupun. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Bangsri Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 
167 orang.Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena lebih dari 
100 orang sehingga diambil 114 orang sebagai objek penelitian dengan 
teknik proporsional random sampling. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Uji hipotesis yang 
digunakan regresi linear berganda.
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E. Kerangka Pikir Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
kreativitas guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyahdi TK 
As-Salam Branti Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Dengan 
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demikian dari tujuan penelitian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 
adalah kemampuan anak usia dini dalam mengenal huruf hijaiyah akan semakin 
meningkat menjadi lebih baik apabila guru mampu meningkatkan kreativitas 
dalam mengajarnya. Semakin kreatif guru tersebut, maka akan semakin 
meningkat kemampuan anak usia dini dalam mengenal huruf hijaiyah dengan 


































1. senantiasa mengembangkan 
kompetensinya secara terus 
menerus 
2. mampu belajar mandiri 
3. memanfaatkan setiap waktunya 
untuk berkreasi 
4. mampu menciptakan suasana 
belajar baru dan berbeda di dalam 
kelas 
5. senantiasa dinanti dan dirindukan 
oleh peserta didik 
6. menggunakan metode 
pembelajaran baru 
7. mampu menjadikan hal yang rumit 
atau kompleks menjadi lebih 
mudah dan simpel 
8. mampu memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai media dan alat 
pembelajaran 
Kemampuan Anak Usia 




1. Mendengarkan huruf 
hijaiyah 
2. Mengucapkan huruf 
hijaiyah 
3. Membaca huruf hijaiyah 
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